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ABSTRACT

Phenomena teenagers drug use now is often in find in social media. During undergo
rehabilitation, junkies are often stress and depressed. Based on it, it would be better
implanted attitude unyielding. The purpose of research to know whether there was an
association family encouragement, spiritual, motivation with the psychological state of
teenagers junkies in Lapas City Payakumbuh 2016. Research conducted in Lapas City
Payakumbuh in February 2016. The methodology descriptive analytic to technique the sample
accidental sampling use. The number of the sample sample about 36. Research results
obtained respondents own support the bad 12 (33,3%), support spiritual bad 13 (36,1%),
motivation bad 10 (27,8%), the psychological state mal adaptive 11 (30,6%). No relation
support family psychological state of p=1,000. No relation to support spiritual psychological
state of p=0,475. Thereis a psychological motivation with its worth p=0,039 and OR=6,300.
Based on thing over, concluded that there is a psychological motivation the teen drug users
in lapas classiib city payakumbuh years 2016.
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ABSTRAK

Fenomena remaja penggunaan narkoba sekarang ini sering di jumpai di media sosia. Selama
menjalani rehabilitas, para pecandu seringkali stres dan tertekan. Berdasarkan hal tersebut,
akan lebih baik ditanamkan sikap pantang menyerah. Tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah ada hubungan dukungan keluarga, spritual, motivasi dengan kondisi psikologis remaja
pengguna narkoba di Lapas Kota Payakumbuh tahun 2016.Penelitian dilakukan di Lapas Kota
Payakumbuh pada bulan Februari 2016. Metode penelitian deskriptif analitik dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak
36 sampel. Hasil penelitian didapatkan responden memiliki dukungan keluarga buruk 12
(33,3%), dukungan spritual buruk 13 (36,1%), motivasi buruk 10 (27,8%), kondis psikologis
mal adaptif 11 (30,6%). Tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan kondisi psikologis
dengan nilai p=1,000. Tidak ada hubungan dukungan spritual dengan kondis psikologis
dengan nilai p=0,475. Ada hubungan motivasi dengan kondisi psikologis dengan nilai
p=0,039 dan OR=6,300. Berdasarkan hal di atas, dismpulkan bahwa ada hubungan motivasi
dengan kondisi psikologis remaja pengguna narkoba di Lapas K ota Payakumbuh tahun 2016.

Kata Kunci : Keluarga, Spritual, Motivasi, Psikologis.
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PENDAHULUAN

Fenomena penggunaan narkoba
pada remaja sekarang ini sudah sering di
jumpai di berbaga media sosia.
Maraknya remga yang terlibat dalam
masalah belakangan ini  menunjukan
bahwa pada fase ini remga sedang
berada dalam masa yang sangat rentan
akibat kurangnya pengalaman serta
pemahaman pengetahuan yang diberikan
tentang bahaya narkoba itu sendiri dan
sudah semestinya masalah ini  harus
segera diselesaikan dengan penanganan
yang cepat dan tepat serta dibutuhkan
kerja sama antara masyarakat serta pihak
atau lembaga terkait untuk penanganan

masalah tentang narkoba (Kristanto,
2014 : 65).

Selama menjalani proses
rehabilitasi, para pecandu narkoba

seringkali stres dan berpikiran negatif
karena tertekan oleh apa yang sedang
dihadapinya. Berdasarkan hal tersebut,
akan lebih baik bila pada para pecandu
ditanamkan sikap pantang menyerah
dengan keadaan yang sedang dihadapi
(Noviarini, dkk, 2013: 117). Pitaloka,
(dalam Primardi, 2010), Noviarini, dkk
(2013:  117), menjelaskan bahwa
kesuksesan seseorang dalam mencapai
tujuan ditentukan oleh kemampuannya
daam mengatasi rintangan,  stres,
kemampuannya dalam menghasilkan
emos positif.

Selain itu, individu harus memiliki
kesehatan jasmani dan rohani yang baik
maka akan menghasilkan kualitas hidup
yang balk pula, sehingga dapat
menjalankan hidup di dalam masyarakat
sesual perannya masing-masing. Salah
satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas hidup adalah adanya dukungan
sosial, apabila dukungan  sosia
berkurang maka kualitas hidup akan
menurun.  Angermeyer dkk (2002),
Noviarini, dkk, (2013: 118).

Menurut Ceballo, dkk, Papalia, dkk
(2008), Noviarini, dkk, (2013: 118),
dalam lingkungan yang baik, dukungan
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sosia lebih efektif. Sumber dukungan
sosiad yang paling penting adalah dari
pasangan, orang tua dan keuarga
Dengan pemahaman tersebut individu
akan tahu Kkepada sigpa ia akan
mendapatkan dukungan sosia sesual
dengan situas dan keinginan yang
spesifik, sehingga dukungan sosia
mempunyai makna berarti bagi kedua
belah pihak.

Hasil penelitian Sujono (2008),
Noviarini, dkk (2013: 118),
menunjukkan bahwa sumber dukungan
terbanyak yang paling sering diberikan
adalah dari pasangan, keluarga dan orang
tua karena mereka merupakan pihak
yang paing dekat dan berkepentingan
dengan klien. Orang-orang disekitar
pecandu narkoba seperti teman dekat,
dapat juga menjadi tempat curahan hati
berbagai masalah yang dialami para
pecandu, memberikan dukungan untuk
sembuh dan tidak mudah putus asa
dalam menjalani hidup. Dukungan yang
diperoleh dari orang yang memiliki
hubungan dekat berpengaruh terhadap
peningkatan kesehatan.

Survei mengenai hubungan antara
dukungan sosial dengan individu pada
masa penyembuhan penyakit, ditemukan
bahwa individu yang memiliki dukungan
sosial akan lebih cepat mengaami
penyembuhan  dari  waktu  yang
diperkirakan (Wallston, dkk, 2002),
Noviarini, dkk (2013: 119). Dukungan
sosial dapat bermanfaat positif bagi
kesehatan bila individu merasakan
dukungan tersebut sebagai dukungan
yang layak dan sesuai dengan apa yang

individu butuhkan (Sujono, 2008),
Noviarini, dkk (2013: 118).
Selain  itu, terapi keagamaan

(psikoreligius) juga memegang peranan
penting bagi para pecandu narkoba, baik
dari segi pencegahan, terapi maupun
rehabilitasi  (Afni, dkk, 2013 : 118).
Menurut Moore (dalam Alatas, 2006),
Afni, dkk (2013: 118), bahwa orang yang
tidak mempunyai komitmen agama akan
beresiko empat kali lebih besar terlibat
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dalam penyal ahgunaan dan
ketergantungan narkoba, hasil penelitian
ini - mendukung  hasil  penditian
sebelumnya vyang dilakukan oleh
Comstock (dalam Alatas, 2006), Afni,
dkk (2013 : 118), yang berkesmpulan
pentingnya peranan agama dalam terapi
dan rehabilitas para penyalahguna atau
ketergantungan narkoba.

Upaya penanggulangan
penyal ahgunaan narkoba harus
memerlukan kerjasama yang sinergis
baik antara masyarakat maupun aparat
penegak hukum serta pemerintah terkait
baik di tingkat daerah maupun di tingkat
pusat. Mengingat dampak yang di
timbulkan kepada pecandu narkoba yang
mempunyai di mens luas dan komplek,
baik dari sudut kesehatan jiwa dan
psikososia. Terutama yang terkena
adalah kaum remagja yang mana generas
penerus dan sekaligus potret bangsa
untuk kedepannya.

Penerapan hukuman yang berat
sesua dengan Undang-Undang, masih
dirasakan perlu untuk menerapkan efek
jera, maupun rasa takut bagi para bandar
maupun produsen narkoba, mengingat
akibat yang di timbulkan begitu luas,
serta berbahaya bagi kuantitas dan
kualitas hidup generasi muda kita. Oleh
sebab itu, tidak ada jalan lain bagi kita
semua untuk menyatakan  perang
terhadap narkoba dengan melihat
narkoba adalah sebagai musuh bersama.
(Putra, 2011 : 4).

Hal ini merupakan dampak akibat
dari pengaruh narkoba terhadap sistem
saraf yang menjadi sulit dalam mengarah
pada perilaku yang bak. Sehingga
perlunya pembinaan yang sangat serius
dan berkala untuk merubah perilaku
kearah yang kita inginkan, baik terhadap
mental, spritual dan kesadaran terhadap
hukum dari akibat yang dilanggarnya.
Selain itu, juga ada pembinaan dalam
bidang keahlian atau keterampilan yang
dimiliki narapidana. Hal ini berguna
untuk pengalihan dari bentuk pekerjaan
yang dilakukan menjadi positif.
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Berpijak dari redlita diatas, maka

penulis tertarik dalam mengkai dan
mel akukan penelitian untuk
mendapatkan  informasi, data dan

menyimpulkan  bagaimana pengaruh
dukungan keluarga terhadap remga
pengguna narkoba yang  sedang
menjalani  hukuman agar terciptanya
kualitas hidup yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
metode deskriptif analitik dengan desain
cross sectional yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk mempelgari
dinamika hubungan antara faktor-faktor
risko dengan efek, dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan
data sekaligus pada suatu saat
(Notoatmodjo, 2010: 37).

Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah keseluruhan remaja yang
mempunyai keluarga dengan kasus
pengguna narkoba di Lapas Kota
Payakumbuh, yaitu sebanyak 50 orang
(Data 24 Februari tahun 2016).

Sampel dalam pendlitian diambil
secara accidental sampling yang mana
jumlah sampel diambil secara kebetulan
adalah 36 orang remaga pada ruangan
kegjujuran dan ketabahan yang berstatus
narapidana dengan kasus narkoba di
Lapas Kota Payakumbuh, dengan kriteria
Inklus : Berusia 18 — 21 tahun, Belum
menikah, Mempunyai keluarga, Mampu
membaca dan menulis, Kriteria Ekslusi :
Tidak bersedia menjadi responden, Tidak
berada di tempat saat penelitian
berlangsung

Penelitian ini dilakukan di Lapas
Kota Payakumbuh pada tanggal 26
Februari-5 Maret 2016.

Instrumen penelitian terdiri dari
angket tentang kondisi psikologis,
dukungan keluarga, dukungan spritual,
dan motivas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada hasil penelitian ini  akan 1. Hubungan dukungan keluarga
membahas dukungan keluarga spiritual dengan Kondis Psikologis
, motivasi dan kondisi psikologis Duk Kondisi Total p OR
unga Psikologis value
A. AnalisisUnivariat N Ma  Adapti
Kelu  Adap f
1. Dukungan Keluarga arga  tif
No Dukungan P% n % n % n % 1000 1214
Keluarga Buu 4 33 8 66 1 10
1. Buruk 12 333 k 3 7 20
2. Bak 24 66,7 Bak 7 29 1 70 2 10
Jumiah 36 100 . 2 7 8 40
Berdasarkan diatas Tot i 3g é 62 g 100
tercatat 12 responden 33,3% dengan  ningan Dukungan Keluarga Dengan
dukungan keluarga buruk.

Kondis Psikologis Remga Pengguna

2. Dukungan Spritual Narkoba Di Lapas Kota Payakumbuh

No DukunganSprivdl _f___ % Tahun 2016 diperoleh bawa dari 36
2 B;T 23 639 responden didapatkan dukungan keluarga
. Jumlah % 100 buruk diperolen hasil 4 (33,3%)

Berdasarkan diatas responden dengan kondisi psikologis mal
diketahui beahwa dari 36 responden, ~2daPtif dan 8 (66,7%) responden dengan
tercatat 13 responden 36,1% dengan kondis psikologis adaptif. Hasil uji

; statistik diperoleh nila p=1,000, maka
duiungan Spritua burui depat disimpulkan tidek ada hubungan
NG Motivas - % dukungan keluarga dengan kondisi
1| Buruk 10 278 psikologis remaja pengguna narkoba di
2. | Baik 26 722 L apas Kota Payakumbuh tahun 2016.
Jumlah | 36 100
Berdasarkan diatas diketahui bahwa 2. Hubungan Dukungan Spiritual
dari 36 responden, tercatat 10 responden dengan Kondisi Psikologis
27,8% dengan motivasi buruk.
Duk Kondis Total p OR
4. Kondisi Psikologis ung Psikologis value
No Kondis Psikologis f % an  Mal  Adapti
1. Md Adaptif 11 306 pri Adapti
2. Adaptif 25 694 f
Jumlah 36 100 n % n % n %
Berdesorkan bd 54 dkehui O ° % © o 1 10047 177
bahwa dari 36 responden, tercatat 11 Ba 6 26 1 73 2 10
responden  30,6% dengan kondisi k 1l 7 9 3 0
psikologis mal adaptif. Tota 1 30 2 69 3 10

I 1 6 5 4 6 0

Hasil Andlisa table diatas tentang

Hubungan Dukungan Spritual Dengan

Kondis Psikologis Remga Pengguna

Narkoba Di Lapas Kota Payakumbuh

Tahun 2016 diperoleh bahwa dari 36

responden didapatkan dukungan spritual

B. AnalisisBivariat buruk diperoleh hasil 5 (38,5%)
responden dengan kondisi psikologis mal
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adaptif dan 8 (61,5%) responden dengan
kondis psikologis adaptif. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0,475, maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan
dukungan spritual  dengan  kondis
psikologis remaja pengguna narkoba di
L apas Kota Payakumbuh tahun 2016.

3. Hubungan Motivas dengan
Dukungan Psikologis
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang hubungan dukungan
keluarga, dukungan spritual, motivas
dengan kondis psikologis remaga
pengguna narkoba di Lapas Kota
Payakumbuh  tahun 2016  dapat
dismpulkan bahwa responden yang
memiliki dukungan keluarga buruk 12
(33,3%), responden yang memiliki
dukungan spritua buruk 13 (36,1%),

Motiv _Kondisi Psikologis ~ Total p arsponden yang memiliki motivasi buruk

as Mal  Adaptif valu 10 (27,8%), responden yang memiliki

Adaptif € kondisi psikologis mal adaptif 11

—— 2 gé’ 2 2/8 : 10(/;’0 -==——£30,6%), tidak ada hubungan dukungan

0 0 0 9 Keluarga dengan kondis psikologis

Bak 5 10, 2 80, 2 100 dengan nilai p=1,000, tidek ada

2 1 8 6 hubungan dukungan spritual dengan

Totd 1 30, 2 69, 3 100 kondisi psikologis dengan nilai p=0,475,
1 6 5 4 6

Hasil Analisa tabel 5.7 tentang
Hubungan Motivass Dengan Kondis
Psikologis Remaja Pengguna Narkoba Di
Lapas Kota Payakumbuh Tahun 2016
diperoleh bahwa dari 36 responden
didapatkan motivasi buruk diperoleh
hasil 6 (60,0%) responden dengan
kondis psikologis mal adaptif dan 4
(40,0%) responden dengan kondisi
psikologis adaptif.

Hasil uji satistik diperoleh nilai
p=0,039, maka dapat dismpulkan ada
hubungan motivas dengan kondisi
psikologis remaja pengguna narkoba di
Lapas Kota Payakumbuh tahun 2016.
Dai hasll andisa diperoleh nila
OR=6,300, artinya responden yang
melakukan dukungan keluarga yang baik
mempunya nilai peluang 6,300 kali
mengalami  kondis psikologis adaptif
dibandingkan dengan responden yang
memiliki dukungan keluarga buruk.

SIMPULAN

ada hubungan motivasi dengan kondisi
psikologis dengan nilai p=0,039 dan
OR=6,300. Dari hasil pendlitian yang
dilakukan maka disarankan kepada bagi
remga pengguna narkoba hendaknya
remagja pengguna narkoba yang sedang
menjalani hukuman lebih meningkatkan
lagi rasa motivasi yang tinggi dan
keyakinan yang kuat untuk keluar dari
masal ah yang dihadapi serta
meningkatkan rasa spritual agar menjadi
pribadi yang lebih bak lagi untuk
kedepannnya. Bagi keluarga hendaknya
daam memberikan dukungan kepada
remga harus maksimal demi untuk
meningkatkan motivasi remaga untuk
sembuh dan keluar dari jeratan hukum
sangat tinggi. Kerena keluarga adaah
orang terdekat bagi remaga Bagi
masyarakat hendaknya dapat menerima
remaja seperti masyarakat biasanya dan
jangan mengucilkan dalam hubungan
sosiad di tengah masyarakat setelah
remagja selesai menjalani hukuman dan
kembali ke masyarakat agar tidak
menjadi harga diri rendah.
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